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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sifat fisik tanah terhadap nilai 

permeabilitas tanah pada permukiman di Kecamatan Koto Tangah. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan secara korelasioanal. Data yang digunakan berupa data primer yang 

didapatkan di lapangan serta di laboratorium dan data sekunder dedapatkan pada literatur atau arsip 

pemerintahan kemudian diolalah menggunakan QGIS. Data primer tersebut berupa kadar air tanah, berat 

jenis tanah, berat isi tanah, dan permeabilitas tanah, sedangkan data sekunder berupa denah lokasi 

penelitian. Didapatkan nilai signifikansi hubungan kadar air tanah dengan permeabilitas tanah sebesar 0,004 

dan di peroleh R²sebesar 0,662 serta arah hubungan negatif, nilai signifikansi hubungan berat isi tanah 

dengan permeabilitas tanah sebesar 0,023 dan di peroleh R² sebesar 0,498 serta arah hubungannya negatif, 

sedangkan nilai signifikansi hubungan berat jenis tanah dengan permeabilitas sebesar 0,239. Sehingga dapat 

disimpulkan hubungan sifat fisik tanah dengan permeabilitas tanah mempunyai hubungan yang signifikan 

(berarti). 

 

Kata kunci: Sifat Fisik Tanah, Permukiman, Permeabilitas Tanah 

 

Abstract: This study aims to determine the relationship between the physical properties of the soil to the 

value of soil permeability in settlements in Koto Tangah District. This research is a quantitative study with 

a correlation approach. The data used are primary data obtained in the field as well as in the laboratory and 

secondary data obtained in literature or government archives which are then processed using QGIS. The 

primary data is in the form of soil water content, soil density, soil density, and soil permeability, while 

secondary data is in the form of a plan of the research location. The significance value of the relationship 

between groundwater content and soil permeability was 0.004 and obtained R² of 0.662 and the direction 

of the negative relationship, the significance value of the relationship between soil weight and soil 

permeability was 0.023 and obtained R² of 0.498 and the direction of the relationship was negative, while 

the significance value of the relationship of density soil with a permeability of 0.239. So it can be concluded 

that the relationship between the physical properties of the soil and the permeability of the soil have a 

significant relationship (meaning). 
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PENDAHULUAN  

Kota Padang memiliki luasan wilayah 

sebesar 693,66 km² yang terletak pada 

dataran rendah di bagian barat pulau 

sumatera. Kota Padang juga memiliki jumlah 

penduduk yaitu sebesar  962.871 jiwa (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 

2020). Pertambahan jumlah penduduk di 

Kota Padang 10 tahun terakhir sebesar 

125.525 jiwa, angka ini terus mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu sehingga 

perlu diperhatikan. Pertambahan jumlah ini 

penduduk berakibatkan pada kebutuhan akan 

sarana meningkat seperti kebutuhan akan 

permukiman. 

 

Berdasarkan rencana tata ruang dan wilayah 

(RTRW) Kota Padang tahun 2020, 

pembukaan lahan baru untuk permukiman di 

kota padang difokuskan pada daerah timur 

dan utara melalui pengembangan pusat-pusat 

kota baru akibat dari konsep metropolitan. 

Pemindahan sejumlah fasilitas tersebut juga 

diikuti oleh perkembangan permukiman ke 

arah pinggiran seperti di Kecamatan Kota 

Tangah, Kecamatan Kuranji, Kecamatan 

Pauh, Kecamatan Lubuk Kilangan dan 

Kecamatan Lubuk Begalung. 

 

Pembukaan lahan baru untuk permukiman ini 

membutuhkan tanah dengan daya dukung. 

Daya dukung tanah ini berfungsi sebagai 

penahan beban dari bangunan serta tanah 

yang memiliki daya dukung tinggi maka 

penurunan pondasi akan kecil sehingga 

bangunan tetap tertahan pada posisinya 

(Joseph E. Bowles, 1997) 

 

Untuk meningkatan daya dukung tanah 

tersebut dilakukan berbagai upaya seperti; 

melakukan pemadatan area yang akan 

dibangun permukiman dan dapat juga 

mengganti jenis tanah yang memiliki daya 

dukung yang memadai. Pemadatan tanah 

dapat dilakukan dengan pemadatan biasa 

maupun pemadatan gravitasi massa (Joseph 

E. Bowles, 1997) 

 

Pemadatan tanah dapat berdampak pada 

perubahan parameeter tanah seperti 

perubahan sifat fisik tanah dan sifat mekanik 

tanah. Sifat fisik tanah terdiri dari; berat jenis 

tanah, berat isi tanah, kadar air tanah dan 

permeabilitas tanah. Sedangkan sifat 

mekanik tanah berupa kepadatan tanah (Pitt, 

2002). 

 

Dampak dari perubahan sifat fisik tanah 

terlihat dari perubahan tekstur tanah yang 

terjadi secara signifikan, hal ini disebabkan 

oleh peralihan fungsi lahan. Salah satu 

peralihan fungsi lahan yang terjadi pada 

lahan yang berada di Kecamatan Koto 

Tangah, kondisi tanah sebelum pengalih 

fungsian lahan merupakan daerah pertanian, 

hutan dan rawa-rawa yang memiliki daya 

dukung rendah dan merupakan daerah 

konservasi air diubah menjadi daerah 

permukiman (Barlian & Umar, 2012). 

Daerah tersebut pada saat musim penghujan 

sering terjadi genangan bahkan banjir. 

Terlihat pada bulan September 2020 dimana 

banjir terjadi di Kecamatan Koto Tangah 

(Kompas.com, 2020). Genangan yang terjadi 

di Kecamatan Koto Tangah mencapai 

ketinggian ±30 cm dan baru surut setelah 2-3 

hari (Haluan, 2020). 

 

Kecamatan Koto Tangah merupakan 

kecamatan yang berada di sebelah utara Kota 

Padang. Tata guna lahan yang tidak tepat 

membuat daerah konservasi air di Kecamatan 

Koto Tangah dijadikan permukiman terlihat 

pada penurunan lahan hutan sebesar 2.871,11 

ha (18%) dan penurunan lahan pertanian 

sebesar 1.0003,27 ha (58%) (fitra delita, 

2016). Akibat dari tata guna lahan yang tidak 

tepat menyebabkan besarnya aliran 

permukaan pada saat hujan turun (Sudarto, 

2009). 
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Besarnya aliran permukaan pada saat hujan 

turun dapat disebabkan oleh pembangunan 

lahan permukiman baru menjadikan 

parameter tanah berubah sehingga dapat 

mengakibatkan nilai permeabilitas kecil. 

Permeabilitas merupakan kemampuan tanah 

dalam meloloskan air yang mana nilainya 

tergantung oleh kondisi tanah tersebut 

(Nurwidyanto, 2005). Nilai permeabilitas 

merupakan bagian penting dari siklus 

hidrologi yang dapat mempengaruhi jumlah 

air di dalam tanah. Nilai permeabilitas dapat 

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, yaitu berat 

jenis tanah, berat isi tanahm dan kadar air 

tanah. Nilai permeabilitas tanah dapat 

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, yaitu berat 

jenis tanah, berat isi tanah, dan kadar air 

tanah (Rosyidah & Wirosoedarmo, 2013). 

 

Sifat fisik tanah merupakan hal penting yang 

perlu diperhatikan dalam memperluas area 

permukiman. Perubahan sifat fisik tanah 

akibat permukiman menyebabkan 

kemampuan meloloskan air tanah menjadi 

terganggu. Lahan yang sebelumnya 

merupakan daerah resapan dibangun 

permukiman, sehingga kurang 

memungkinkan terjadinya permeabilitas 

yang cukup besar (Rosyidah & 

Wirosoedarmo, 2013) 

 

Berdasarkan masalah di atas, maka dilakukan 

tinjauan terhadap hubungan   sifat fisik tanah 

terhadap permeabilitas tanah. Sehingga tugas 

akhir ini diberi judul “Hubungan Sifat Fisik 

Tanah dan Permeabiltas Tanah pada Daerah 

Permukiman Di Kecamatan Koto Tangah.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

karena pada penelitian ini akan 

mengungkapkan hubungan dan pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

melalui analisis terhadap data. 

Penelitian permeabilitas serta pengambilan 

sampel uji dilakukan pada perumahan di 

Kecamatan Koto Tangah, kemudian 

pengujian sampel dilakukan di laboratorium 

Universitas Negeri Padang. Pengambilan 

data dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 

2021 sampai tanggal 22 januari 2021. Untuk 

pengumpulan data terdiri dari primer berupa 

nilai permeabilitas tanah, kadar air tanah, 

berat jenis tanah, berat isi tanah, sedangkan 

data sekunder berupa denah permukiman 

yang diteliti pada perumahan di Kecamatan 

Koto Tangah.  

 

Untuk mendapatkan nilai kadar air tanah 

tersebut dilakukan pengujian berdasarkan 

SNI 1965:2008 dan digunakan rumus sebagai 

berikut. 

𝑊 =  
𝑊1 − 𝑊2

𝑊2 − 𝑊3
𝑥100%. . . . . . . . . . . . . . . . . . (1)  

Dimana: 

W = Kadar air (%) 

W1 = Cawan+tanah (gr) 

W2 = Cawan+tanah setelah di oven (gr) 

W3 = Cawan (gr) 

Sesuai SNI 03-3637-1994:2008, untuk 

menentukan bert isi digunakan rumus 

berikut. 

𝛾 =  
𝑊2 − 𝑊1

1
4

𝜋𝑑²𝑡
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2)  

Dimana: 

𝛾 = Berat isi tanah (gr/cm³) 

W1 = Berat cincin keadaan bersih (gr) 

W2 = Berat cincin + tanah (gr) 

d = Diameter cincin (cm) 

t = Tinggi cincin (cm) 

 

Untuk mendapatkan nilai berat jenis tanah 

dilakukan pengujian berdasarkan SNI 03-

3637-1964:2008 dan digunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝐺𝑠 =  
(𝑊2 − 𝑊1)

(𝑊4 − 𝑊1) − (𝑊3 − 𝑊2)
. . . . . . (3) 

Dimana: 
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Gs = Berat jenis tanah (gr) 

W1 = Berat piknometer (gr) 

W2 = Berat piknometer+tanah(gr) 

W3 =Berat piknometer+tanah+air (gr) 

W4 = Berat piknometer+air (gr) 

 

Untuk mendapatkan nilai permeabilitas 

dilakukan pengujian sesuai SK SNI M 22-

1980-F digunakan rumus sebagai berikut. 

Metode constand head 

Jika tanah memiliki butiran kasar  

𝐾 =  
(𝜋𝑟2∆ℎ)/∆𝑡

2𝜋𝐿𝐻
ln

𝐿

𝑟
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . (4) 

Dimana: 

K = Permeabilitas (cm/det) 

r = jari-jari pipa (cm) 

L = kedalaman pemboran-kedalaman    

               Casing pipa di dalam (cm) 

H = kedalaman pemboran±tinggi casing  

               dipermukaan (cm) 

∆ℎ = selisih penurunan tinggi air dalam  

   pipa (cm) 

∆𝑡 = selisih waktu penurunan air (det) 

Metode falling head 

Jika tanah memiliki butiran halus 

𝐾 =  
𝑟²

2𝐿∆𝑡
ln

𝐿

𝑟
ln

𝐻1

𝐻2
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (5) 

r = jari-jari pipa (cm) 

L = kedalaman pemboran-kedalaman  

   casing pipa didalam (cm) 

∆𝑡 = selisih waktu penurunan (det) 

H1 = muka air tanah awal (cm) 

H2 = muka air tanah akhir (cm) 
 

Metode pengumpulan data yang dilakukan 

terdiri dari studi literatur, observasi dan 

pengumpulan data, studi literatur berguna 

sebagai referensi atau informasi yang 

mendukung penelitian baik berupa buku, 

jurnal, dokumen pemerintahan dan lain-lain. 

Observasi dan pengumpulan data di lapangan 

dilakukan langsung di lapangan dengan 

mensurvey wilayah permukiman yang sudah 

digrid pada peta, sesuai peta yang digrid 

sebelumnya permukiman di Kecamatan Koto 

tangah terbagi menjadi 2 kemudian 

berdasarkan peta jenis tanah di Kecamatan 

Koto Tangah memiliki 2 jenis tanah sehingga 

diambil 5 titik pengujian yang mewakili jenis 

tanah tersebut. Diambil koordinat pengujian 

kelima titik tadi menggunakan aplikasi peta 

koordinat, kemudian koordinat diinput 

menggunakan aplikasi QGIS sedangkan 

pengumpulan data seperti data permeabilitas 

dan pengambilan sampel uji dapat langsung 

diambil di lapangan. Berikut gambar denah 

lokasi penelitian. 

 
Gambar 1. Denah lokasi Penelitian 

Pengumpulan data seperti permeabilitas dan 

pengambilan sampel uji dilakukan di 

lapangan, sedangkan pengujian sampel uji 

dilakukan dilaboratorium UNP. 

 

Analisis data yang digunakan berupa analisis 

statistik, berupa analisis regresi menggunkan 

metode regresi linear sederhana dan analisis 

korelasi menggunakan metode korelasi 

pearson menggunakan software SPSS 

dengan tujuan mendapatkan hubungan serta 

pengaruh sifat fisik tanah terhadap 

permeabilitas. Berikut Flawchart alir 

penelitian. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

diperoleh data sebagai berikut: 

Dari hasil pengujian berdasarkan SNI 

1965:2008 dan pengolahan data 
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menggunakan persamaan 1, didapatkan kadar 

air tanah pada T1-T5, untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kadar Air Tanah pada perumahan di Kecamatan 

Koto Tangah 

Kode 

titik 

Kadar Air 

Tanah 

Lokasi 

T1 34% Jl. Adinegoro Batas 
Kota Padang,  

T2 62% Perumahan Pinang 
Bungkuk Permai 

T3 27% Jl. Raya Kp. Jambak, 
Batipuh Panjang 

T4 57% Jl. Empat Lima, Balai 
Gadang 

T5 21% Jl. Pasir Kandang, 
Pasie Nan Tigo 

T6 71% Perumahan Mega 
Marina 

T7 50% Jl. Perdana, Kelurahan 
Aie Pacah 

T8 61% Jl. Raya Sei Lareh, 
Lubuk Minturun 

T9 25% Jl. Bakti IV, Parupuk 
Tabing 

T10 30% Jl. DPR, Dadok 
Tunggul Hitam 

 

Dari Tabel 1, didapatkan rata-rata kadar air 

sebesar 44%. 

Kemudian didapatkan nilai berat isi tanah 

yang diuji berdasarkan SNI 03-3637-

1994:2008 menggunkan persamaan 2, dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Berat Isi Tanah pada perumahan di Kecamatan 
Koto Tangah 

Kode 

titik 

Berat Isi 

Tanah (gr/cm³) 

Lokasi 

T1 1,33 Jl. Adinegoro Batas 

Kota Padang,  

T2 1,39 Perumahan Pinang 
Bungkuk Permai 

T3 1,16 Jl. Raya Kp. Jambak, 
Batipuh Panjang 

T4 1,41 Jl. Empat Lima, Balai 
Gadang 

T5 1,13 Jl. Pasir Kandang, 
Pasie Nan Tigo 

T6 1,25 Perumahan Mega 
Marina 

T7 1,30 Jl. Perdana, Kelurahan 
Aie Pacah 

T8 1,24 Jl. Raya Sei Lareh, 

Lubuk Minturun 

T9 1,26 Jl. Bakti IV, Parupuk 

Tabing 

T10 1,25 Jl. DPR, Dadok 

Tunggul Hitam 

Dari Tabel 2 didapatkan T2, T3, T4, T5, T7, 

T8, T10 merupakan tanah halus dan T1, T6, 

T9 merupakan tanah kasar. 

Dari hasil pengujian di laboratorium 

didapatkan nilai berat jenis menggunakan 

persamaan 3, dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Berat Jenis Tanah pada perumahan di Kecamatan 

Koto Tangah 

Kode 

titik 

Berat Jenis 

Tanah  

Lokasi 

T1 2,68 Jl. Adinegoro Batas 

Kota Padang,  

T2 2,70 Perumahan Pinang 

Bungkuk Permai 

T3 2,74 Jl. Raya Kp. Jambak, 

Batipuh Panjang 

T4 2,62 Jl. Empat Lima, Balai 

Gadang 

T5 2,62 Jl. Pasir Kandang, 

Pasie Nan Tigo 

T6 2,63 Perumahan Mega 

Marina 

T7 2,62 Jl. Perdana, Kelurahan 

Aie Pacah 

T8 2,65 Jl. Raya Sei Lareh, 

Lubuk Minturun 

T9 2,69 Jl. Bakti IV, Parupuk 

Tabing 

T10 2,71 Jl. DPR, Dadok 

Tunggul Hitam 

 

Berdasarkan berat jenisnya tanah dapat 

dikasifikasikan. T4 dan T7 merupakan tanah 

lempung organik (2,58-2,65), T3 dan T10 

merupakan tanah lempung tak organik (2,68-

2,75), T1, T6, T9 merupakan tanah pasir 

berlanau (2,67-2,70), T2, T5, T8 merupakan 

tanah lanau tak organik (2,62-2,68). 

Dari hasil pengujian langsung di lapangan di 

dapatkan data yang kemudian diolah 

menggunakan persamaan 4 dan 5, didapatkan 

permeabilitas tanah pada tabel 4. 
Tabel 4. Permeabilitas Tanah pada perumahan di 

Kecamatan Koto Tangah 
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Kode 

titik 

Permeabilitas 

(cm/det) 

Lokasi 

T1 6,23 x 10−5 Jl. Adinegoro Batas 

Kota Padang,  

T2 5,86 x 10−5 Perumahan Pinang 

Bungkuk Permai 

T3 7,07 x 10−5 Jl. Raya Kp. Jambak, 

Batipuh Panjang 

T4 5,19 x 10−5 Jl. Empat Lima, Balai 

Gadang 

T5 6,96 x 10−5 Jl. Pasir Kandang, 

Pasie Nan Tigo 

T6 5,66 x 10−5 Perumahan Mega 

Marina 

T7 6,81 x 10−5 Jl. Perdana, Kelurahan 

Aie Pacah 

T8 6,09 x 10−5 Jl. Raya Sei Lareh, 

Lubuk Minturun 

T9 7,00 x 10−5 Jl. Bakti IV, Parupuk 

Tabing 

T10 6,78 x 10−5 Jl. DPR, Dadok 

Tunggul Hitam 

 

Dari Tabel 4 didapatkan nilai rata-rata 

permeabilitas di permukiman di Kecamatan 

Koto Tangah sebesar 0,23 cm/jam, menurut 

klasifikasi, nilai permeabilitas tergolong 

lambat. 

 

Pengolahan hubungan antara kadar air Tanah 

dan permeabilitas menggunakan aplikasi 

SPSS, dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Korelasi antara Kadar Air dan Permeabilitas 

 Kadar 

air 

Permeabilitas 

Kadar air Pearson 

correlation 

1 -0.814 

Sig. (2-

tailed) 

 0,004 

N 10 10 

Permeabilitas Pearson 
correlation 

-0,814 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,004  

N 10 10 

 

Dari Tabel 5, dapat dilihat nilai signifikansi 

sebesar 0,004 dikarenakan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 serta R sebesar 0,814 

lebih besar dari r tabel yaitu 0,765 maka 

hubungan antara kadar air dan permeabilitas 

mempunyai hubungan yang signifikan. 

Sedangkan arah hubungannya adalah negatif, 

berarti semakin tinggi kadar air maka 

semakin rendah permeabilitas. Dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Kurva hubungan kadar air dan permeabilitas 

 

Pengolahan hubungan berat isi dan 

permeabilitas dapat dilihat pada tabel 6 

Tabel 6. Korelasi antara Berat Isi dan Permeabilitas 

 Berat 

Isi 

Permeabilitas 

Berat Isi Pearson 
correlation 

1 -0.705 

Sig. (2-
tailed) 

 0,023 

N 10 10 

Permeabilitas Pearson 

correlation 

-0,705 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,023  

N 10 10 

 

Dari Tabel 6, dapat dilihat nilai signifikansi 

sebesar 0,023 dikarenakan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 serta R = 0,705 besar dari 

0,632 maka hubungan antara berat isi dan 

permeabilitas mempunyai hubungan yang 

signifikan. Arah hubungannya adalah negatif 

semakin besar berat isi maka nilai 

permeabilitas kecil, dapat dilihat pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Kurva hubungan berat isi dan permeabilitas 

Pengolahan hubungan antara berat jenis dan 

permeabilitas didapat hubungan 

menggunakan aplikasi SPSS. 
Tabel 7. Korelasi antara Berat Jenis dan Permeabilitas 

 Berat  

Jenis 

Permeabilitas 

Berat Jenis Pearson 

correlation 

1 0.410 

Sig. (2-

tailed) 

 0,239 

N 10 10 

Permeabilitas Pearson 

correlation 

0,410 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,239  

N 10 10 

 

Dari Tabel 7, dapat dilihat nilai signifikansi 

sebesar 0,410 dikarenakan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka antara berat jenis 

dan permeabilitas tidak mempunyai 

hubungan yang signifikan. 

 

Pengolahan hubungan sifat fisik tanah 

terhadap permabilitas menggunakan aplikasi 

SPSS, dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Korelasi antara Sifat Fisik dan Permeabilitas 

Model R Sig. F Change 

1 0,881 0,022 

Predictor :(constant), berat jenis, berat isi, kadar air 

 

Dari Tabel 8, didapatkan niali signifikansi 

0,022 lebih kecil dari 0,05 serta R = 0,881 

besar dari r tabel = 0,632 maka hubungan 

sifat fisik tanah dengan permeabilitas 

memiliki hubungan yang signifikan. 

Pengolahan pengaruh antara kadar air dan 

permeabilitas menggunakan aplikasi SPSS, 

dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

 
Tabel 9. Regresi antara kadar air dan Permeabilitas 

Model R square Std.Eror Of the Estimate 

1 0,662 4,04E-06 

 

Dari Tabel 9, diperoleh koefisien determinan 

(Rsquare) sebesar 0,662 yang berarti bahwa 

pengaruh variabel bebas (kadar air) terhadap 

variabel terikat (permeabilitas) adalah 

sebesar 66,2% dan ukuran kesalahan prediksi 

sebesar 4,04E-06. 

 

Pengaruh berat isi terhadap permeabilitas 

dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 

 
Tabel 10. Regresi antara Berat Isi dan Permeabilitas 

Model R square Std.Eror Of the Estimate 

1 0,498 4,92E-06 

 

Dari Tabel 10, diperoleh nilai R square 

sebesar 0,498, yang berarti pengaruh variabel 

bebas (berat isi) terhadap variabel terikat 

sebesar 49,8% dan kesalahan prediksi 

sebesar 4,92E-6. 

 

Sedangkan pengolahan pengaruh berat jenis 

terhadap permeabilitas tanah tidak perlu 

dilakukan dikarenakan nilai signifikansi yang 

besar dari 0,05 yang berarti tidak berkorelasi. 

 

Jadi pengaruh sifat fisik tanah terhadap 

permeabilitas dapat dilihat pada Tabel 12. 

 
Tabel 11. Regresi antara Sifat fisik dan Permeabilitas 

Model R square Std.Eror Of the Estimate 

1 0,777 3,78E-06 

 

Sehingga pada Tabel 12 didapatkan R square 

sebesar 0,777 yang berarti pengaruh sifat 

fisik tanah terhadaap permeabilitas sebesar 
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77,7%, dan kesalahan prediksinya adalah 

3,78E-05. 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengukuran di beberapa 

perumahan di Kecamatan Koto Tangah dan 

pengujian di laboratorium UNP diperoleh 

hasil kadar air tanah mempunyai hubungan 

yang signifikan (berarti) terhadap nilai 

permeabilitas, arah hubungannya adalah 

negatif (semakin tinggi kadar air tanah maka 

nilai permeabilitas tanah rendah). Untuk 

hubungan berat isi dengan nilai permeabilitas 

mempunyai hubungan yang signifikan 

(berarti), sedangkan arah hubungannya 

adalah negatif (semakin tinggi berat isi tanah 

maka nilai permeabilitas rendah). Dan 

hubungan berat jenis dan permeabilitas tidak 

mempunyai hubungan yang signifikan 

(berarti). Jadi hubungan sifat fisik tanah dan 

permeabilitas tanah mempunyai hubungan 

yang signifikan (berarti). 
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